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ABSTRAK

TRADISI PENYERAHAN PERABOT RUMAH TANGGA DALAM
PERNIKAHAN DI DESA SEULALAH BARU KECAMATAN LANGSA
LAMA DITINJAU DALAM HUKUM ISLAM

Nama / Nim : Novikawati / 521000289

Jurusan / Prodi : Syariah / Ahwalul Asy-Syakhsiah
Pembimbing | : Drs. Nawawi Marhaban, MA
Pembimbing I : Syahrizal, MA

Di dalam melaksanakan pernikahan selalu ada parsigersiapan yang
harus disiapkan pada saat sebelum, sedang, ddahsp&nikahan. Banyak hal
yang harus disiapkan agar tercapainya keinginahalsénya suatu pernikahan
tersebut. Dan yang paling penting ialah mempersiagiegala kebutuhan sebelum
pernikahan. Terdapat suatu tradisi yang menarilGdmpong Seulalah Baru
bahwa calon pengantin pria harus menyiapkan bdvargpng perabotan yang
harus diserahkan pada saat setelah peminangannyalimuti, tempat tidur plus
kasur, lemari pakaian dan meja hias.

Tujuan penulisan skripsi ini ialah untuk memberikg@mahaman ilmu
fikih mengenai pernikahan dan menjelaskan langkalgtah yang harus
dilakukan oleh calon pengantin pria dan wanita aegt persiapan, sebelum,
sedang dan setelah pernikahan serta memberitalkelmaa seluruh masyarakat
dan warga Gampong Seulalah Baru secara khusus narngadisi yang seusai
dengan Hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pemed#tiggunakan metode
penelitian lapangan yang dilakukan di Gampong $sul8aru dengan sumber
data yang di peroleh, melalui tokoh agama, tokadt,athn pihak yang terkait atau
seperti Geuchik, yang di anggap mengetahui peraiasal peneliti untuk di
jadikan sebagai responden..

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penyergberabot rumah tangga
menurut figh bukanlah suatu kewajiban yang harleksiinakan oleh mempelai
laki-laki. Peneliti melihat, bahwa tradisi di Ganmgo Seulalah Baru mengenai
penyerahan barang perabot rumah tangga di dalamkaban suatu kebiasaan
yang berkembang di Gampong Seulalah Baru dan smeéaadi adat kebiasaan
yang telah diketahui seluruh masyarakat GampondatbuBaru. Pemberian
penyerahan barang perabot rumah tangga yang diralata mempelai wanita
alangkah baiknya untuk dipenuhi agar membuktik@a @nta, kasih sayang dan
kesungguh-sungguhan. Dan untuk menjadikan kelugagg sakinah mawaddah
warahmahalangkah baiknya tradisi ini dikerjakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosisal yamgliki naluri untuk

hidup dengan orang lain. Sebagai makhluk sosiahusia akan mencari hakikat
dirinya, sumbernya dan untuk apa ia hidup dan sebgg. Adanya tindakan-

tindakan manusia merupakan perwujudan dari ides@téa pikiran-pikiran guna

memperoleh sesuatu sebagai kebutuhan, demikiartgraladap hubungan timbal
balik antara sesamanya. Ini merupakan salah sétunigan sosial antara manusia.
Hubungan yang mana kelak menjadi tali pengikat kustuatu hubungan darah
kekerabatan yaitu pernikahan.

Pernikahan merupakan sebuah upacara penyatuampwasia, antara laki-
laki dan perempuan sebagai suami istri dengan riuim@mbentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasar&wmntian agama melalui
akad pernikahan. Hal ini dikarenakan Pernikahanlaadaalah satu pokok
kebutuhan manusia yang dituntut secara naluri dampakan jalan terbaik yang
Allah berikan untuk melangsungkan keturunan, uisalkng mengenal antara satu
dengan yang lainnya, sehingga akan membuka jalank usaling tolong
menolong

Dalam pandangan agama Islam, pernikahan diangdeggaeibadah, jejak
sunnah Nabi Muhammad SAW. Sekalipun sebenarnyaikadiam ini sudah

ditetapkan oleh Allah SWT sejak zaman manusia ybliali Adam AS, yang

! Amir Taat NasutionRahasia Perkawinan dalam Islaffuntunan Keluarga Bahagia Cet.-3
(Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1994), him. 1.
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dinikahkan langsung oleh Allah dengan pasanganiayt \5iti Hawa di surga.
Maka jelaslah bahwa menikah merupakan sesuatu giemjurkan Rasulullah.
Bukan semata untuk meneruskan keturunan dan mekaipgenerasi melainkan
terutama untuk mengatur kehidupan agar selarasadeagaran agama yang
memuliakan manusia di atas makhluk lainnya.

Tentang kemulian manusia sebagai makhluk ini AIBWT berfirman

dalam Al-Qur'an Surat At-Tin ayat 4:

@) o il s pasfilals 18
Artinya :“Sesunggunya telah aku ciptakan manusia dalam beranl sebaik-
baiknya’(Q.S. At-Tin : 4Y

Ayat diatas semakin memperjelas perbedaan kemuhanusia diatas
makhluk lainnya. Tidak hanya secara lahiriah yamg@urna, cantik dan gagah
serta memiliki bentuk yang begitu berbeda dengamahemalainkan terutama
secara ruhaniyah.

Dalam Islam disebutkan pula bahwa pernikahan addbadah yang
menyempurnakan agama seseorang. Karena pernikabaorahg anak manusia
berarti menyatukan dua keluarga, seringkali jugaarie penyatuan dua
masyarakat jika pernikahan itu terjadi antara doéorggan masyarakat yang
berbeda.

Namun pada dasarnya persoalan pernikahan adalsbaper manusia yang

mencakup semua segi kehidupan manusia. Dan sudaadneadisi dikalangan

masyarakat umum, baik pada masyarakat kalangarkatingawah maupun

2

Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahan(Semarang: Asy Syifa,1998), him.
478
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masyarakat tingkat atdsProses pernikahan tiap-tiap daerah selalu metijaldi
sangat menarik untuk dibahas. Baik dari segi laeakang, budaya pernikahan
tersebut, maupaun dari segi kompleksitas perkawittasendiri. Karena dalam
pernikahan yang terjadi bukan hanya sekedar mekgmatdua orang yang saling
mencintai. Lebih dari itu ada nilai-nilai budayaidaasing-masing keluarga laki-
laki dan perempuan. Mulai dari ritual lamaran hiaggsepsi pernikahan akan
melibatkan seluruh keluarga yang berkaitan dengan& pasagan mempelai.
Karena itulah dalam proses pernikahan banyak haj yerlu diperhatikan
sebagai peraturan bagi kedua manusia yang akamadaggan. Karena dalam
pernikahan mempunyai tata cara dan syarat-syar@nte yang berbeda-beda
disetiap daerah atau golongan serta harus terpdaldm pelaksanaannya.
Terkhusus ketentuan dalam agama Islam, terdapatrdggd hal yang
menjadi rukun dan syarat dalam pernikahan rukunsgarat ini sama-sama harus
dipenuhi, baik proses sebelum akad maupun padapséaksanaan akad nikah.
Dalam hal ini adanya kedua mempelai hal primer balkelum maupun pada saat
pelaksanaan pernikahan karena keduanyalah yangraaalani pernikahan.
Akan tetapi ada beberapa hal lain yang juga pemntatgm pernikahan, yaitu
adanya mahar. Mahar secara etimologi artinya maska3ecara terminologi
adalah pemberian wajib dari pihak mempelai laki-lkedpada mempelai wanita
sebagai pemberian wajib dari calon suami kepadancaltri sebagai ketulusan
hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasiyi seorang istri kepada

calon suami. Atau, suatu pemberian yang diwajibkagi calon suami kepada

% Amir Syafruddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesi&et-2, (Jakarta : Kencana,
2007), him.41
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calon istrinya, baik dalam bentuk benda maupun (asamerdekakan, mengajar,
dan lain sebaginyd).

Islam sangat memperhatikan dan menghargai keduds&arang wanita
dengan memberikan hak kepadanya, diantaranya atalahmenerima mabhar.
Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada datan bukan kepada wanita
lainnya atau siapapun, walaupun sangat dekat degga@rang lain tidak boleh
menjamah apalagi menggunakannya meskipun oleh syansendiri, kecuali
dengan ridha dan kerelaannya. Dalil wajibnya matlalam agama Islam

ditunjukan antara lain dalam firman Allah SWT dal8orat An-Nisa ayat 4 :

N u;;a:hgfg,ﬂu;ﬁﬁﬁuumuw’ AR P RS

SIERE.

Artinya : “ Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita (yakegmu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudannjereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawindetugan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian (gabagai
makanan) yang sedap lagi baik akibathy®.S. An-Nisa : 4 §

Maka jelaslah bahwa ketika mahar telah diseramtdan dari pihak suami
pada pihak si istri, maka sepenuhnya mahar itu awempilik si istri dan hak
penggunaannya berada dalam wewenang istri.

Para Fugaha’ bersepakat bahwa tidak ada batasajermpemberian mahér.
Hal ini disebabkan adanya perbedaan tingkat kemampuasing-masing orang,
bahkan, bahkan besar dan bentuk mahar senantiapedbman kepada sifat

kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan I1Slahingga ketidak sanggupan

* Tihami, dan Sohari Sahrarfiikih Munakahat Kajian Fikih Nikah LengkajEds-1
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), HIm.36

® Departemen Agama|-Qur'an dan, .....Surat An-Nisa ayat 4, him. 61

® Tihami, dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat....... him, 37
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mengenai besar dan bentuk mahar itu jangan sampajati penghalang bagi
berlangsungnya pernikahan serta memberatkan menguela Hal ini diterangkan

dalam firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa ayat 25:
olmalls 5 g2l g li
Artinya: “dan berilah maskawin mereka menurut yang pat{@’S.An-Nisa :25)
Namun pemberian maskawin yang besar kecilnya dapkein atas
persetujuan kedua belah pihak, karena pemberiamatus dilakukan dengan

ikhlas. Sesungguhnya Islam adalah agama yang médlah berfirman dalam

Surat Al-Bagarah ayat 185:

B S

Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak rhendaki

kesukaran bagimu(Q.S. Al-Bagarah : 1859

Upacara pernikahan dalam segala bentuk tata cargaga umumnya
dilaksanakan sejak masa meminang (lamaran). Setanalogi meminang atau
melamar artinya meminta wanita untuk dijadikan &agi diri sendiri atau orang
lain). Menurut Terminologi peminangan ialah kegmatgaya kearah terjadinya
hubungan perjodohan antara seorang pria dengaange@ranita. Atau seorang
laki-laki meminta kepada seorang perempuan untukjade istrinya, dengan

cara-cara yang umum berlaku ditengah-tengah mastata

"Departemen Agama#\l-Qur'an dan ....Surat An-Nisa ayat 25, him. 65.
8 Departemen Agama#|l-Qur'an dan ....Surat Al-Bagarah ayat 185, him. 86
° Abdul Arahman Ghozalkigh MunakahatCet-3 (Jakarta: Kencana 2008), him. 7
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Peminangan  merupakan pendahuluan pernikahan  yangktu wa
pelaksanaannya diadakan sebelum berlangsungnygaka@lahan dengan tujuan
agar waktu memasuki pernikahan didasari kerelaang ydidapatkan dari
penelitian, pengetahuan, serta kesadaran masinggneisak'® Keadaan ini pun
sudah membudaya di tengah-tengah masyarakat dessaliiakan sesuai dengan
tradisi masyarakat setempat. Diantaranya pihak-l&ki yang mengajukan
peminangan kepada pihak perempuan. Boleh lakiitakisendiri yang datang
kepada pihak perempuan untuk menyampaikan pinang@o mengutus
perempuan yang dipercaya untuk melakukannya, skdangihak perempuan
berada dalam status orang yang menerima pinarigan.

Ketika kedua calon telah setuju maka dilanjutkanga® musyawarah yang
membahas tentang kapan ingin dilangsungkannya kadramn dan membahas
tentang mahar dan seserahan yang akan diberikgaml&esukarelaan dari pihak
laki-laki kepada pihak perempuan.

Dalam masyarakat Gampong Seulalah Baru setiap kadyan identik
dengan barang bawaan dalam pernikahan dari memfaiiiaki diberikan
kepada mempelai wanitanya. Barang bawaan ini ttdekasuk sebagai mahar,
selain maskawin yang diserahkan dihadapan penglaula saat akad nikah. Islam
juga tidak melarang adanya pemberian lain yang emtsiydengan mahar dan
pemberian tersebut bukan suatu paksaan atau semarjumemberatkan, akan
tetapi sebagai sebuah kerelaan yang bertujuan mkokod persaudaraan.

Walaupun agama Islam telah memberikan aturan yaggstdan jelas tentang

1bid, him.75
1 Amir Syafrudin, Hukum Perkawinan Islam dndonesia, Jakarta : Kencana, 2007,
HIm.50
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pernikahan, akan tetapi dalam realita kehidupanyarakat masih banyak
ditemukan pelaksanaan pernikahan yang berbeda-tikdangan umat Islam.
Karena akibat perbedaan pemahaman tentang agaataisaddat dan budaya,
sehingga dalam melangsungkan pernikahan mempuorak atau adat yang unik
seiring ketentuan agama.

Disamping selain mas kawin, pihak laki-laki membkara perabot rumah
tangga yang berbentuk lemari pakaian, perangkapaeridur lengkap dengan
kasur, bantal dan guling, seprai dan sarung basg¢asla selimut, alat-alat
kecantikan/kosmetik dengan lemari hias serta kyasimi diluar mas kawin yang
disebutkan terang-terangan saat akad nikah betlaggiihadapaan penghulu dan
para saksi kedua belah pihak. Sebagian masyarak@agaiutkan perabot rumah
tangga sebagai modal untuk berumah tangga. Makauddglah karena harta
benda ini sebagian besar berupa perabot rumah aaiggakan menjadi
perlengkapan dalam rumah kefgk.

Pemberian perabot rumah tangga ini menjadi tradiglam setiap
pernikahan masyarakat Gampong Seulalah Baru sehimgigk sampai pada hari
pernikahan dibutuhkan banyak persiapan. Keluarganpeti laki-laki harus
memiliki persiapan materi yang tidak sedikit.

Tidak banyak dari para mempelai laki-laki yang dengmudahnya
melangsungkan pernikahan ini dan ada sebagianrdagka yang harus bekerja

terlebih dahulu untuk mengumpulkan dana untuk pdarbemahar, perabot

12Kama|udin, tokoh Adat Setempat,, wawancara Pribadi, 13 Februari 2015
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rumah tangga dan seserahan, sehingga pernikahainriyada beberapa tahun
sampai dia mampu membeli barang-barang tersébuit.

Berdasarkan dari fonemena diatas, timbul berbgmamasalahan baru
tentang pemberian dalam pernikahan. Atas dasapuitar peneliti tertarik untuk
mengkaji masalah ini yang akan dituangkan dalamatelsekripsi yang berjudul
“TRADISI PENYERAHAN PERABOT RUMAH TANGGA DALAM
PERNIKAHAN DI GAMPONG SEULALAH BARU KECAMATAN LANGSA
LAMA DITINJAU DALAM HUKUM ISLAM”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pendapat Tokoh masyarakat Terhadap Rrakte
Mekanisme Penyerahan Perabot Rumah Tangga dalankden di
Gampong Seulalah Baru?
2. Bagaimana Analisa terhadap Penyerahan Perabot Ruraagga
dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam?
C. Tujuan Peneltian
Tujuan penelitian di sini adalah penelitian berlke@nadengan maksud
peneliti mengadakan penelitian, terikat denganrmpesan masalah dan judul yang
diangkat. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui sejauh mana pandangan tokoh naksyadi
Gampong Seulalah Baru terhadap penyerahan peraivathrtangga
dalam pernikahan.

b. Untuk mengetahui tradisi penyerahan perabot runaaigga dalam

3 Muhammad fadil, Pemuda Setempagwancara pribadipada tanggal 15 Februari
2015
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D.

perkawinan di Gampong Seulalah Baru Kecamatan laabgsa.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkameitti ini mempunyai

manfaat baik secara teoritis maupun praktis dalangka aplikasinya di dunia

pendidikan maupun di masyarakat. Adapun manfaaj gédrarapkan dari peneliti

adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangaw ihukum
yang ada dalam lingkungan masyarakat.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi as&éwa, dosen, atau
pembaca yang tertarik, untuk melakukan peneliteargutnya.
Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang trapenyerahan
perabot rumah tangga dalam pernikahan di Gampouigl8k Baru.

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagneliti-peneliti

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

Untuk memberikan jawaban atas permasalahan yaelgidit

Untuk mengembangkan penalaran, membentuk pola pgikitematis
sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalamerapkan ilmu
yang diperoleh.

Dapat memberi pemahaman bagi masyarakat muslimsukhya di
Gampong Seulalah Baru Kecamatan Langsa Lama marigemgerahan

Perabot Rumah Tangga dalam Pernikatyamg dianjurkan oleh agama.
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d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumaarkarya ilmiah
dari peneliti dan bermanfaat menjadi referensi gebdahan acuan
peneliti yang lain dalam penelitian pada masa y@n datang.

E. Penjelasan Istilah
a. Tradisi

Berdasarkan kepada kepercayaan terhadap nenek gnolganleluhar yang
mendahului. Tradisi berasal dari kata “traditiundida dasarnya berarti segala
sesuatu yang di warisi dari masa lalu. Tradisi unegh etimologi adalah kata
yang mengacu pada adat atau kebiasaan yangn ttemurun, atau
peraturan yang dijalankan masyarakat. Tradisiung terminologi, seperti
yang dinyatakan oleh Siti Nur Aryani dalam kaya, Oposisi Pasca
Tradisi, tercantum bahwa tradisi merupakan produk sodded hasil dari
pertarungan sosial politik yang keberadaannya aierdengan manusia.
Tradisi merupakan segala sesuatu yang berupa &dpercayaan dan
kebiasaan. Kemudian adat, kepercayaan dan kebidsaanenjadi ajaran-
ajaran atau paham—paham yang turun temurun deai pendahulu kepada
generasi—generasi paska mereka berdasarkan das-mitos yang tercipta
atas manifestasi kebiasaan y ang merﬁ‘édi.

b. Pernikahan
Pernikahan adalah akad yang menghalakan antaralakakidan

perempuan dengan akad menikahi atau mengawirikan.

“ Elly M. Setiady, DKK Illmu Sosial Dan Budaya Dasgdakarta:Kencana Prenada
Media,2006), him.78

B Departemen Agama RIl. Figh untuk Madrasah Aliyah Kelas | Catur Wulan 3. Tahun
2000, him 2
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c. Perabot Rumah Tangga
Perabot rumah tangga adalah sebagian peralatarhrtangga yang
berupa lemari, tempat tidur, lemari hias dll.
d. Mahar
Mahar adalah pemberian wajib dari suami kepada deingan sebab
pernikahart?
e. Hukum Islam
Hukum Islam ialah ketetapan yang telah ditentukdahASWT berupa
aturan dan laranngan bagi umat musiim.
Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian secara umum dapat digolongkan dalam rapaejenis, dan
pemilihan jenis penelitian tersebut tergantung ppdeumusan masalah yang
ditentukan dalam penelitian tersebut. Dalam peaagliini penulis menggunakan
jenis penelitian hukum empiris karena untuk mengfifikasi pelaksanaan hukum
di masyarakat.
2.  Sifat Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penealitigang bersifat
deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untaknyajikan, menguraikan,
menganalisa, dan mengumpulkannnya sebagai data.
3. Pendekatan Penelitian

Perdekatan penelitian dalam penulisan hukum insifagrkualitatif yang

16 .
Ibid, hlm. 33
" Mohammad Daud AlliHukum lislam(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1990), him,
58
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dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa diafami oleh subyek
peneliti, misalnya perilaku, tindakan, persepsi @amlain secara holistik dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan narafdnd suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai endtwdh.
4.  Jenis Data
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung siamber pertama
atau penelitian lapangan. Dalam hal ini penulisakgtan penelitian
secara langsung di Gampong Seulalah Baru Kecarhatagsa Lama.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secar& talegsung dari
lapangan, yang berupa sejumlah keterangan yangrotépe dari
dokumen-dokumen, buku-buku literature, arsip-asgga peraturan-
peraturan hukum yang berkaitan dengan masalah gaeliti oleh
penulis.
5. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah subyek dari manadagiat diperoleh.
Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalamitmehi, maka yang
menjadi sumber data yang di peroleh, melalui tokgéima, tokoh adat, dan
pihak yang terkait atau seperti tuha peut, yangamfjgap mengetahui
permasalahan peneliti untuk di jadikan sebagai ordgn. Selain itu,
peneliti juga mengumpulkan data mediagmaa (diperolen dan dicatat
oleh aang lair). Datajuga dipeoleh dai kanta Gampongbuku, majalah,
internet dan kean yang membakatentang Tradisi Penyerahan Perabot

Rumah Tangga dalam Pernikahan.
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Jenis data kualitatif yang berhubungan dengan mamsasing fokus
penelitian yang sedang diamati dalam penelitiandieksplorasi, dimana
data yang diperoleh dari sumber data yang terkaitpber data yang di
peroleh dari para responden.

7. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengalan

mendapatkan keterangan atau informasi secara laggs$ari pihak-

pihak yang terkait dengan obyek yang diteliti sgga memperoleh
jawaban yang konkret mengenai suatu penelifian.
b. Observasi
Sebagai metode ilmiah yaitu pengamatan dan peaocatdéngan
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti yymm
menggunakan observasi langsung kedaerah obyekitmaneDisini
peneliti mengamati fakta yang ada dilapangan, kbmg yang
berhubungan dengan tradisi pennyerahan perabot ahrurangga
dalam pernikahan di masyarakat Gampong Seulalah Bar
c. Studi Kepustakaan
Yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh kegara dan data
dengan jalan mempelajari buku-buku, arsip-arsigkudeen-dokumen,

peraturan perundang-undangan, contoh putusan daanbpustaka

¥Burhan Bunginmetode Penelitian KualitatifJakarta : PT Grafindo Persada, 2001),
him.100
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lainnya yang berkaitan dengan masalah yang ditéliti
8. Teknik Analisis Data

Analisis data sebagai tindak lanjut proses pengolatlata memerlukan
penelitian dan daya pikir optimal. Pemilihan tergadanalisis yang dilakukan
bertumpu pada tipe dan tujuan penelitian serta gifea yang terkumpuf®

Suatu penelitian, teknik analisis data merupakaatusinal yang sangat
penting untuk menguraikan dan memecahkan masalad dgiteliti berdasarkan
data-data yang sudah dikumpulkan. Pada tahap Iorube data yang sudah
terkumpul diolah dan dianalisis sedemikian rupa agumemecahkan atau
menjelaskan masalah-masalah yang telah dikemukdkamval, sehingga akan
tercapai sebuah kesimpul&h.

Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitiach penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis kualitatif madraktif (nteractive model
of analysi3. Teknik analisis kualitatif model interktif adalauatu teknik analisa
data yang meliputi 3 (tiga) alur komponen pengurapuwlata, yaitu :

a. Reduksi data (sasaran penelitian)

Reduksi data adalah proses pemikiran, pemusatamat@er pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasikdaar yang muncul dari
catatan-catatan di lapangan. Sajian data merupakatu rakitan organisasi

informasi yang menghasilkan kesimpulan ret.

19 5. NasutionMetode Research (Penelitian limiah)cet-10 (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 145

sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif.Bandung: Pustaka Setia, 2002 ) him.57

24, B. SutopoMetodologi Penelitian Kualitatif(Surakarta : Universitas Sebelas
Maret2002) hal .125,

2 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatif.. him. 145
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b. Penyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersugamg memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan g@engambilan keputus&n.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan yarmdgukibn oleh peneliti
yang perlu diverifikasi, berupa suatu pengulangan thhap pengumpulan data
yang terdahulu dan dilakukan secara lebih teltéls@ data tersajf?

Model analisis yang telah disebutkan di atas meéwpauatu siklus yang
saling berhubungan dan saling melengkapi. Dalangyapulan data, data yang
terkumpul langsung dianalisis untuk mendapatkamksiddata dan sajian data.
Apabila kesimpulan dirasa kurang mantap akibat igmgia data dalam reduksi
data dan sajian data maka penulis menggali dasa-gimtg sudah terkumpul
dalam buku catatan khusus yang memuat data-datap@angan.

G. Kajian Terdahulu

Mulimathul athiyah dengan juddTradisi Penyerahan Perabot Rumah
Tangga Dalam Perkawinan (Studi Kasus di Gampongddlaik Kec. Pragaan
Kab. Sumenep Madura )" dalam penelitiannya menyatakan Dampak sosial
adanya tradisi ini adalah bahwa seorang laki-lakigyberasal dari desa Karduluk
ini akan menunggu kesiapan dan kesanggupan didnitzgk mempunyai barang-
barang bhaghibha ini sebelum menetapkan untuk ralengeorang perempuan

warga desanya sendiri. Karena hal ini tidak ditketan pada perkawinan dengan

% Imam Suprayogo,Metodologi Penelitian Sosial AgamaBandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2003, him. 195
**bid, him 194
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mempelai laki-laki dari luar desa Karduluk. Sedaargklampak ekonominya lebih
merupakan tuntutan tersendiri bagi sebuah kelugagg mempunyai anak laki-
laki bahwa suatu saat nanti harus mengusahakanagaag barang-barang
perlengkapan ini untuk persiapan perkawinannya.urulslam tidak memandang
tradisi ini berlebih-lebihan. Hukum sosial sendimenganggap bahwa tradisi
adalah sepenuhnya miliki masyarakat yang menciptalee melestarikan tradisi
tersebuf?

Eko Irawan dengan judupergeseran antara hukum islam dan hukum adat
dalam pelaksanaan walimatul ‘ursy di Gampong paiiadioia kec. Birem bayeun
kab. Aceh timur’dalam penelitiannya menyatakan pelaksan&afimatul ‘Ursy
yang terjadi pada masyarakat Gampong Paya Bili Dyang mana
pelaksanaannya tidak sesuai dengan apa yang dikamwleh Rasulullah SAW,
yakni di campuri dengan adat istiadat yang tidasuae dengan syariat islam.
Setelah menganalisa dari berbagai ayat dan haditgy yada maka hukum
pelaksanaan Walimatul ‘Ursy yang terjadi pada saat ini, yang mana
pelaksanaannya tidak sesuai dengan apa yang dikamwleh Rasulullah SAW,
yakni di campuri dengan adat istiadat yang tidasuae dengan syariat islam.
Namun ketikawalimatul ‘Ursyitu dulaksanakan dengan memperhatikan bentuk-
bentuk pelaksanaannya tetap dihukumi sunnah kaidak menyimpang dari
tuntunan Rasulullah SAW. Adapun bentuk pelaksangartdak mengundang
hal-hal yang menyimpang dari ajaran Islam sepditiak adanya hidangan yang

di haramkan, tidak terlalu berlebihan dalam peragga, tidak terdapat hiburan

“Mulimathul Aliyah, , Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam Perkawin
(Studi Kasus di Gampong Karduluk Kec. Pragaan Kabméhep Madura ) Skrips{Malang
:fakultassyari’ah UIN,2004
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yang di larang oleh syari’at dan tidak bercampuarbga antara laki-laki dan

wanita?®

H. Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan dan penulisan skripsi ini, permksngelompokkan
kedalam lima bab. Keseluruhan bab dan sub-babladatzagai berikut :

BAB | . Pada bab ini menerangkan tentang pendamulyang meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarelifem,
manfaat penelitian, penjelasan istilah, metodolpgnelitian,
kajian terdahulu dan sistematika penulisan

BAB Il . Kajian teoritis dibahas dalam bab iniinbulai dengan pemaparan
tentang pernikahan, hukum pernikahan, persiapaakgahaan
pernikahan, mahar, pengertian perabot rumah tadgganacam-
macam seserahan.

BAB Il : Menerangkan tentang tinjauan umum GamgpdSeulalah Baru
yang berupa sejarah gampong, kondisi biografis diEmografis
gampong, kondisi sosial masyarakat dan kondisakagama.

BABIV : Menerangkan tentang analisis. Tentan@disi penyerahan
perabot rumah tangga dalam pernikahan di Gampomggal8k
Baru ditinjau dalam hukum islam, hasil wawancakesenvasi dan
dokumentasi yang berkaitan dengan tradisi pendagat tokoh
masyarakat di Gampong Seulalah Baru terhadap itradis

penyerahan prabot rumah tangga dalam pernikahaga Ju

*® Eko Irawar pergeseran antara hukum islam dan hukum adat dalafmkgsnaan
walimatul ‘ursy di Gampong paya bili dua kec. Bireny&an kab. Aceh timurSkrips{Langsafakulta
ssyari’ah STAIN, 2014
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BAB V

menerangkan tentang penyerahan perabot rumah tatajgm
pernikahan.

Berisi penutup yang meliputi kesimpulakha atau umum dari
penelitian secara keseluruhan. Hal ini dimaksudlsaagai
penegasan jawaban atas permasalahan yang telanuflikiean
kemudian penyusun melengkapinya dengan saran-sdediar

pustaka,
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